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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Ekowisata Taman Nasional 

Gunung Merbabu (TNGMb) di Kabupaten Magelang yang sudah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka beberapa simpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Pengelolaan objek ekowisata di Taman Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) 

mayoritas dimiliki dan berada di bawah naungan Balai Taman Nasional Gunung 

Merbabu. Selain itu, pihak yang berasal dari masyarakat juga ikut andil dalam 

pengelolaan. Namun sayang pemerintah desa tidak begitu berpartisipasi dalam 

pengelolaan dan pengembangan kawasan objek wisata ini. Kegiatan promosi dan 

pemasaran hanya mengandalkan sosial media dan review dari wisatawan yang 

mengunjungi lokasi ekowisata tersebut. Agar disebut sebagai ekowisata yang 

optimal, masing-masing lokasi ekowisata harus memenuhi lima prinsip ekowisata 

yang sudah ditetapkan dalam Panduan Dasar Pelaksanaan Ekowisata (UNHJAK, 

2009), yakni memenuhi prinsip konservasi, nilai edukasi, nilai ekonomi, pariwisata 

dan partisipasi masyarakat. Namun, dalam penelitian ini prinsip pariwisata tidak 

digunakan karena semua sampel titik lokasi ekowisata di kawasan Taman Nasional 

Gunung Merbabu (TNGMb) di Kabupaten Magelang mengandung unsur 

kesenangan yang bisa dinikmati oleh para pengunjung. Jadi, dalam penelitian ini 

hanya menggunakan empat (4) prinsip ekowisata yakni konservasi, nilai edukasi, 

nilai ekonomi, dan partisipasi masyarakat (Maryani, 2019). Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh di lapangan, Berdasarkan informasi yang disajikan dalam 

tabel tersebut, maka 37% objek yang diteliti termasuk ke dalam objek ekowisata 

sangat optimal dalam implementasi prinsip ekowisatanya. Kemudian 13% 

diantaranya adalah lokasi ekowisata yang cukup optimal, sedangkan 50% lainnya 

dianggap sebagai objek ekowisata yang tidak optimal. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, lokasi ekowisata di 

kawasan Tama Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) perlu dilakukan 

pengembangan dengan strategi SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, dan 

Threats) yaitu menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan (S) untuk 

memaksimalkan peluang (O), menciptakan strategi yang memanfaatkan kekuatan 
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(S) secara maksimal untuk mengantisipasi ancaman (T) dan berusaha secara 

maksimal menjadikan ancaman (T) sebagi peluang (O), meminimalkan kelemahan 

(W) untuk meraih dan memanfaatkan peluang/ opportunity (O) dan meminimalkan 

kekurangan/kelemahan (W) untuk menghindari ancaman (T) secara lebih baik. 

Beberapa contoh strategi yang diterapkan yaitu : 1) keanekaragaman hayati yang 

bisa diunggulkan berupa flora hutan alami yang dimanfaatkan sebagai objek 

wisata; 2) mendayagunakan masyarakat dan komunitas peduli lingkungan; 3) 

kerjasama dengan TNGMb dan Dinas Pariwisata bisa mendukung penerapan 

wisata di era pandemi (New Normal Tourism); dan 4) perbaikan fasilitas dengan 

kerjasama pemerintah desa dan masyarakat setempat. 

5.2 Implikasi 

 Beberapa implikasi dari penelitian mengenai Pengembangan Ekowisata Kawasan 

Taman Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) di Kabupaten Magelang terhadap 

perkembangan bidang ilmu geografi di SMA dan di perguruan tinggi adalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran Geografi di SMA 

Dalam materi pembelajaran geografi di SMA, penelitian ini dapat diterapkan 

terhadap materi mengenai hal-hal berikut ini. 

a. Kelas XI materi mengenai Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia (KD 3.2 

Menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia berdasarkan karakteristik 

ekosistem). Meliputi pembahasan mengenai:  

1) Karakteristik bioma di dunia. 

2) Faktor-faktor yang memengaruhi sebaran flora dan fauna. 

3) Persebaran jenis-jenis flora dan fauna di Indonesia dan dunia. 

4) Konservasi flora dan fauna di Indonesia dan dunia. 

5) Pemanfaatan flora dan fauna Indonesia sebagai sumber daya alam.  

 

b. Kelas XI materi mengenai Pengelolaan Sumber Daya Alam Indonesia dan Dunia 

(KD 3.3 Menganalisis sebaran dan pengelolaan sumber daya kehutanan, 

pertambangan, 

kelautan, dan pariwisata sesuai prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan). 

Meliputi pembahasan mengenai:  
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1) Klasifikasi sumber daya. 

2) Potensi dan persebaran sumberdaya alam kehutanan, pertambangan, kelautan, 

dan pariwisata di Indonesia. 

3) Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dalam pembangunan. 

4) Pemanfaatan sumberdaya alam dengan prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan 

 

2. Pembelajaran Geografi di Perguruan Tinggi 

Dalam pembelajaran geografi di tingkat perguruan tinggi, penelitian ini dapat 

diterapkan terhadap materi mata kuliah berikut ini. 

a. Geomorfologi, mengenai kenampakan perbukitan dan pegunungan di lereng 

Gunung Merbabu  

b. Geografi penduduk, mengenai sikap dan partisipasi penduduk dalam menghadapi 

fenomena alam dan sosial 

c. Ekologi, mengenai ekosistem khas yang ada di kawasan taman nasional  

d. Geografi pariwisata, mengenai pemanfaatan kawasan menjadi sebuah daya tarik 

yang menghasilkan. 

5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan simpulan dari penelitian di atas, maka beberapa rekomendasi yang 

mungkin dapat diterapkan untuk berbagai pihak, akan dijelaskan pada poin-poin berikut 

ini. 

1. Bagi Pemerintah dan Balai Taman Nasional Gunung Merbabu 

Zona Pemanfaatan dari Kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) di 

Kabupaten Magelang merupakan wilayah yang sangat potensial untuk membantu 

meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Magelang. Penerapan dan 

pengembangan ekowisata merupakan pilihan terbaik untuk meraih keuntungan tanpa 

menyebabkan kerusakan alam yang berarti. Kegiatan ekowisata harus diawasi 

berdasarkan prinsip ekowisata yang benar sehingga kerusakan lingkungan dapat 

diminimalisir. Selain itu, pemerintah dan pihak Balai TNGMb harus menerapkan 

pedoman pengembangan ekowisata sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 33 tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata di Daerah dan 

juga Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
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P.8/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang Pengusahaan Pariwisata Alam Di 

Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam. 

2. Bagi Masyarakat 

Kewajiban untuk menjaga kelestarian kawasan ekowisata merupakan tanggung 

jawab berbagai pihak salah satunya adalah masyarakat sekitar. Untuk itu masyarakat 

harus senantiasa menambah pengetahuannya mengenai ekowisata dan konservasi 

agar dapat mengelola dan mengembangkan kawasan ekowisata secara bijaksana. 

Partisipasi masyarakat juga dibutuhkan dalam proses keberlangsungan ekowisata 

karena sangat berperan dan berpengaruh terhadap daya tarik wisata tersebut. 

3. Bagi Pengelola 

Kegiatan pemanfaatan suatu wilayah ekowisata harus disesuaikan dengan daya 

dukung dan daya tampung lingkungan yang dimiliki oleh wilayah tersebut. Upaya 

pemanfaatan lokasi ekowisata harus memperhatikan dan mengimplementasikan 

prinsip-prinsip ekowisata yaitu konservasi, nilai edukasi, nilai ekonomi, dan 

partisipasi masyarakat. Keuntungan bukan segalanya daripada kelestarian alam itu 

sendiri, maka dibutuhkan sirkulasi dan periodisasi pengunjung untuk tetap 

mempertahankan keletarian alamnya. Selain dari pada itu, pihak pengelola juga 

perlu memberikan sosialisasi mengenai knsep ekowisata, konservasi, dan taman 

nasional kepada para wisatawan dan masyarakat setempat tentunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


